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BAB III 

KONSELING ANAK DENGAN TERAPI MENGGAMBAR DALAM 

MEMBENTUK KONSEP DIRI POSITIF ANAK DI TPA ASH SHUFFAH 

WONOCOLO SURABAYA 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Letak Lokasi Penelitian 

TPA Ash Shuffah bertempat di rumah salah satu ustadzah yang 

akrab dipanggil dengan sebutan Bu Lilis atau Bu Ahmar, tepatnya di Jl 

Pabrik Kulit No. 19 Jemur Wonosari Surabaya (dibelakang Jatim Expo 

Surabaya). Anak didik yang belajar di TPA Ash Shuffah, sebagian besar 

rumahnya berada di sekitar TPA, hanya saja ada beberapa anak yang 

rumahnya berbeda gang. Sehingga, mereka lebih banyak yang memilih 

berjalan kaki daripada menggunakan sepeda ontel ketika berangkat TPA.  

Hal tersebut dilakukan karena selain faktor tempat yang dekat, di 

TPA ini juga mempunyai lahan parkir yang terbatas, yaitu halaman 

rumah Bu Ahmar yang berukuran sekitar kurang lebih 4 m x 5 m. Ketika 

kelas sore, TPA ini dibagi menjadi 2 ruangan, 1 ruangan berada di bagian 

samping papan tulis yang digunakan untuk kelas A (Iqro’) dan 1 ruangan 

lagi berada di samping jendela yang digunakan untuk kelas B (Al-

Qur’an).  

Adapun luas ruangan sekitar kurang lebih 7 m x 4 m atau 35 m 

kuadrat. Ruangan tersebut terbagi menjadi dua ruang kelas, yaitu kelas A 
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(Iqro’) dan kelas B (Al-Qur’an). Ruang tersebut tidak diberi sekat, hanya 

diberi batasan 2 meter untuk tidak berdekatan
1
. 

b. Sejarah Berdirinya TPA Ash Shuffah 

Awal berdirinya TPA Ash Shuffah adalah pada tahun 1986 M. 

Saat itu TPA ini masih berbentuk semacam jama’ah pengajian anak-anak 

biasa dengan jumlah santri awal sekitar 15 orang anak dan diasuh oleh 

Ibu Musfiroh. Namun, karena banyaknya kesibukan rumah tangga maka 

beliau melimpahkan pengelolaannya kepada seorang ustadz bernama 

Abu Salman Al Harist yang saat ini masih berstatus mahasiswa IAIN, 

pelimpahan ini terjadi tepatnya pada bulan Agustus 1986. 

Oleh Ustadz Abu Salman ini kemudian jama’ah pengajian 

tersebut dikembangkan dengan menambah beberapa pelajaran lain dan 

tidak hanya membaca Al-Qur’an saja. Karena semakin bertambahnya 

para santri yang mengaji akhirnya jama’ah pengajian anak-anak ini 

diformalkan dan diberi nama JAMA’AH PENGAJIAN ANAK-ANAK 

“ASH SHUFFAH”, tepatnya pada tahun 1988 bertepatan dengan acara 

peringatan tahun baru islam 1409 H. 

Perjalanan selanjutnya pada periode 1987 – 1988 “ASH 

SHUFFAH” telah mampu menambah bukan saja jumlah santrinya yang 

saat itu sekitar 50 santri, akan tetapi juga tenaga pengajarnya yang 

bertambah menjadi 3 orang, yaitu: Ustadz Abu Salman selaku kepala 

TPA, Ustadz Ahmar Nashirulloh selaku sekretaris dan Ibu Musfiroh 

                                                           
1
 Hasil observasi pada tanggal 16 November 2016 serta dikuatkan oleh wawancara dengan 

ustadzah di TPA Ash Shuffah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

77 

 

sebagai anggota pengurus. Meski saat itu ASH SHUFFAH masih 

dirundung banyak permasalahan dari tempat yang kurang memadai, dana 

yang minim dan sarana juga prasarana yang serba tidak lengkap, tetapi 

karena perjuangan para Asatidz yang keras dan tanpa pamrih serta 

kerjasama yang solid juga doa yang selalu dipanjatkan, ASH SHUFFAH 

mampu eksis bahkan terus berkembang. 

Hal diatas ditandai pada periode 1988-1989, jumlah santri yang 

menimba ilmu di ASH SHUFFAH meningkat menjadi 80 santri. 

Beragam usia dan batas pengetahuan santri, memaksa para Asatidz untuk 

lebih profesional dan sungguh-sungguh dalam penanganannya yang 

akhirnya Jama’ah Pengajian anak-anak tersebut dibagi menjadi 2 kelas.  

Dan kemudian pada tahun 1989, pergantian pengurus kepala TPA 

ASH SHUFFAH dilimpahkan kepada Bapak Ahmar Nashirulloh. Setelah 

2013 Bapak Ahmar Nashirulloh wafat dan kemudian kepala TPA 

digantikan oleh Ibu Ahmar atau Ibu Lilis sampai sekarang
2
.    

c. Sistematika dan Metode Pembelajaran di TPA Ash Shuffah 

Pembelajaran yang diterapkan di TPA Ash Shuffah dilaksanakan 

pada sore hari pukul 15.30 – 17.00 WIB, yaitu kelas A (Iqro’) dan kelas 

B (Al-Qur’an). Dalam awal pelaksanaannya, TPA ini menggunakan 

metode “Qiraati”, namun sekarang memakai IQRO’ dan Al-Qur’an saja 

karena keterbatasan sumber daya manusia (SDM) atau pengajarnya. Para 

anak didik mulai dikenalkan huruf dan angka arab sampai cara membaca 

                                                           
2
 Hasil dokumentasi berupa Arsip TPA tahun 2013, diambil pada tanggal 14 November 2016 
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huruf tunggal, huruf bersambung, tajwid, makharijul huruf dan sifat 

huruf. 

Cara pembelajarannya dengan sistem baca simak secara privat. 

Untuk model baca simak privat, santri maju satu per satu untuk membaca 

tilawati sesuai halaman dan jilidnya masing-masing. Anak yang dirasa 

sudah lancar bacaannya, akan dinaikkan ke halaman berikutnya.  

Awal masuk kelas, anak didik bersalaman dengan ustadz ustadzah 

dan duduk menghadap kiblat. Kemudian membaca surat Al Fatihah, doa 

memulai belajar secara bersama-sama dan membaca doa perlindungan. 

Dan diakhir pertemuan, santri dan ustadz ustadzah membaca doa 

penutup, diantaranya doa untuk kedua orang tua, surat Al-Asr, doa 

rahmat Al-Qur’an dan doa akhir majlis
3
.  

Bagi anak yang melakukan pelanggaran atau keributan pada saat 

proses pembelajaran mengaji berlangsung, akan diberi tugas dan nasihat 

setelah pembacaan doa penutup, sehingga pulangnya paling terakhir. 

Salah satu tradisi di TPA Ash Shuffah yang tidak pernah hilang 

selama ini adalah selalu diakhiri dengan tebak-tebakan tentang berkaitan 

dengan materi yang telah diajarkan. Bagi anak yang bisa menjawab, akan 

dipersilahkan pulang terlebih dahulu. Dan terkadang ada beberapa anak 

yang diberi hadiah oleh ustadz ustadzah. 

Selain itu, pada hari Jum’at adalah waktu dimana santri mendapat 

bimbingan belajar formal dan diselingi juga dengan belajar al-banjari. 

                                                           
3
 Hasil observasi pada tanggal 14 November 2016 
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Al-banjari merupakan seni hadrah yakni memainkan musik sambil 

bernyanyi. Ada yang dilatih vokalnya dan juga ada yang dilatih cara 

menabuh alat banjari. Saat bimbingan belajar, juga yang diajarkan sesuai 

dengan kelas formal anak didik. Terkadang anak didik membawa PR di 

kelas formal masing-masing untuk diselesaikan dan di diskusikan saat 

bimbel tersebut
4
. 

d. Daftar Pengajar dan Pengurus TPA Ash Shuffah 

Sekarang pada tahun 2017, jumlah pengajar dan pengurus di TPA 

Ash Shuffah berjumlah 5 orang, diantaranya Bu Lilis Asfifah (Bu 

Ahmar), Bu Nurul Hidayah, Pak Kholil, Mbak Hila Syaifud Diniyah dan 

Mbak Yulia Wardhani
5
. Selain itu dibantu juga dengan tim pengabdian 

masyarakat CSSMoRA UIN Sunan Ampel Surabaya.  

Tabel 3.1 

Tim Pengajar TPA Ash Shuffah 

 
No Nama Jenis 

Kelamin 

Status Jabatan 

1 Bu Lilis Asfifah 

(Bu Ahmar) 

P Ibu Rumah 

Tangga 

Kepala TPA 

2 Bu Nurul 

Hidayah 

P Ibu Rumah 

Tangga 

Wakil Kepala 

TPA 

3 Pak Kholil L Pekerja 

Swasta 

Sekretaris 

TPA 

4 Mbak Hila 

Syaifud Diniyah 

P Mahasiswa 

UINSA 

Wali Kelas A 

5 Mbak Yulia 

Wardhani 

P Mahasiswa 

UINSA 

Wali Kelas B 

6 Tim CSSMoRA 

UIN Sunan 

Ampel 

Surabaya 

P dan L Mahasiswa 

UINSA 

Pengajar 

 

                                                           
4
 Hasil wawancara dengan ustadzah Nurul pada tanggal 15 November 2016 

5
 Hasil wawancara dengan ustadzah Nurul pada tanggal 17 November 2016 
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e. Syahriyah Tiap Bulan 

Di TPA Ash Shuffah ini tidak ada SPP bulanan dan menerima 

dana seikhlasnya dari wali murid TPA untuk meringankan beban wali 

murid karena rata-rata murid banyak berasal dari keluarga yang 

berekonomi menengah ke bawah
6
. 

f. Jumlah Anak Didik 

Jumlah anak didik TPA Ash Shuffah adalah 35 orang anak 

dengan pembagian kelas nya sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Jumlah anak didik TPA Ash Shuffah 

 

Kelas Putra Putri Jumlah 

Sore A (Iqro’) 7 anak 10 anak 17 anak 

B (Al-

Qur’an) 
5 anak 13 anak 18 anak 

Jumlah 12 anak 23 anak 35 anak 

 

g. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi TPA Ash Shuffah terdiri dari kepala TPA, 

wakil kepala TPA, sekretaris, wali kelas A, wali kelas B dan anak didik. 

Adapun keterangan lebih rinci dapat dilihat pada halaman lampiran. 

h. Kegiatan Rutin TPA Ash Shuffah 

Kegiatan di TPA Ash Shuffah ada yang bersifat harian dan 

bulanan. Kegiatan harian diantaranya belajar mengajar di TPA dan 

kegiatan yang bersifat bulanan (tentative) adalah pengajian agama dan 

peringatan hari besar islam.
7
 Sebagaimana dijelaskan pada tabel berikut: 

 

                                                           
6
 Hasil wawancara dengan Kepala TPA (Ibu Ahmar) pada tanggal 14 November 2016 

7
 Hasil wawancara dengan Ustadzah Nurul pada tanggal 14 November 2016 
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Tabel 3.3 

Kegiatan Belajar Mengajar Harian 

 
No Hari Kegiatan 

1 Senin Belajar membaca Al Qur’an 

2 Selasa Belajar membaca Al Qur’an 

3 Rabu Belajar membaca Al Qur’an 

4 Kamis Belajar menulis arab 

5 Jum’at Belajar banjari atau Bimbel 

 

i. Sarana dan Prasarana 

Sebagian dari sarana dan prasarana TPA Ash Shuffah masih 

pinjam atau bergabung dengan Bu Ahmar (pemilik rumah), seperti ruang 

kelas, toilet dan penerangan. Secara lebih rinci terkait sarana dan 

prasarana berikut denah ruang TPA Ash Shuffah, dapat dilihat pada 

halaman lampiran. 

2. Deskripsi Konselor 

a. Identitas Konselor 

Nama    : Miftakhul Illiyah 

Tempat Tanggal Lahir : Pasuruan, 12 Maret 1995 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Usia    : 21 tahun 

Anak ke    : 1 dari 3 bersaudara 

Agama   : Islam 

Status   : Mahasiswa 

Alamat Sementara : Jl. Pabrik Kulit gang IA Wonocolo 

Surabaya 
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Alamat Asal : Jl Jurang Klampok RT 02 RW 12 Dsn. 

Ngaglik Desa Parerejo Kec. Purwodadi 

Kab. Pasuruan 

Cita-cita   : Motivator dan Desainer 

Hobi    : Menulis dan Berorganisasi 

Motto Hidup : Man Jadda Wajada (Barang siapa yang 

bersungguh-sungguh maka akan berhasil) 

b. Riwayat Pendidikan 

TK Untung Suropati   (2000 – 2001) 

SDN Parerejo 03   (2001 – 2007) 

MTs Al-Yasini   (2007 – 2010) 

MAN Kraton Al-Yasini  (2010 – 2013) 

UIN Sunan Ampel Surabaya (2013 – sekarang) 

c. Pengalaman Konselor 

Konselor salah satu mahasiswa Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Islam. Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan konselor 

yaitu terapis menggambar yang mengarahkan klien membetuk konsep 

diri positifnya.  

Konselor merupakan salah satu konselor di SeBAYA PKBI Jawa 

Timur dan bisa menangani permasalahan remaja. Selain itu konselor juga 

mendapat ilmu terapi menggambar dari psikolog Yayasan Hotline 

Surabaya dan psikolog anak UIN Sunan Ampel Surabaya (Dra. Psi 
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Mierrina, M.Si) melalui diskusi dan konsultasi penerapan terapi 

menggambar.      

3. Deskripsi Konseli 

Konseli merupakan anak didik TPA Ash Shuffah yang memiliki 

konsep diri negatif. Konseli dipilih melalui proses wawancara terhadap 

konseli, ustadz ustadzah, keluarga dan observasi langsung yang dilakukan 

oleh peneliti terhadap aktivitas dan perilaku anak didik. Setelah dilakukan 

wawancara dan observasi, maka peneliti menyesuaikan dengan indikator 

konsep diri negatif anak. Sehingga dari proses pemilahan tersebut, ada 

seorang anak didik yang didapati memiliki konsep diri negatif. Anak didik 

tersebut yaitu: 

a. Identitas Konseli 

Nama    : Dyas Auliaul Haq 

Tempat Tanggal Lahir : Surabaya, 30 April 2005 

Usia    : 11 tahun 

Pendidikan   : putus sekolah sejak 3 SD 

Jilid TPA   : Al-Qur’an 

Anak ke   : 2 dari 2 bersaudara 

Alamat   : Jl Pabrik Kulit Wonocolo Surabaya 

Cita-cita   : Dokter dan Desainer 

Nama Ayah   : Warno 

Usia    : 52 tahun 

Pekerjaan   : Kuli Angkat Barang 
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Nama Ibu   : Susi 

Usia    : 48 tahun 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga
8
 

4. Deskripsi Masalah 

Konseli merupakan salah satu anak didik di TPA As Suffah yang 

berada di kelas B. Ia merupakan anak ke dua dari dua bersaudara. Saat 

masih kecil klien sering menderita step, hal ini membuat konseli mendapat 

perhatian lebih dari orang tuanya. Saat konseli kelas III SD, ia mengalami 

sakit tipes dan itu terjadi saat konseli melakukan ujian akhir semester. Dan 

sakit ini membuat konseli ketinggalan beberapa pelajaran dan saat ujian 

susulan nilai konseli jeblok dan akhirnya tidak naik kelas. Ayah dan ibu 

konseli yang bernotabene keluarga berekonomi rendah kemudian 

memberhentikan sekolah konseli karena kurangnya biaya juga karena 

kesimpulan bahwa konseli akan sakit lagi saat mikir lebih dalam tentang 

pelajaran
9
. 

Konseli akhirnya tidak melanjutkan sekolah lagi sampai sekarang. 

Konseli hanya mengenyam pendidikan di TPA saat sore hari. Namun, 

karena statusnya yang tidak bersekolah tersebut akhirnya konseli sering 

menilai dirinya negatif seperti berkata “tidak bisa”, IQ nya rendah dan 

berkata kalau konseli bodoh. Selain itu konseli juga kurang percaya diri 

dalam menjawab pertanyaan pelajaran di TPA. Konseli juga memiliki 

                                                           
8
 Hasil wawancara dengan Bu Susi (Ibu Konseli) ketika home visit pada tanggal 19 

November 2016  
9
 Hasil wawancara dengan Bu Susi (Ibu Konseli) ketika home visit pada tanggal 20 

November 2016 
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masalah dalam berinteraksi dengan teman-temannya dan cenderung 

menyendiri
10

. 

Saat dalam kelas TPA, konseli kurang percaya diri dalam menjawab 

pertanyaan baik saat tebak-tebakan mengenai pelajaran keagamaan dalam 

kelas Al Qur’an maupun tebak-tebakan saat hendak pulang TPA. 

Pertanyaan keagamaan disini adalah pertanyaan dasar tentang pengetahuan 

keislaman seperti tajwid, tauhid dan akhlak. Konseli cenderung diam, 

mengalah saat salah satu teman mengacungkan tangannya dan 

mendahulukan temannya saat menjawab pertanyaan. Padahal saat ditunjuk 

guru TPA untuk menjawab pertanyaan secara langsung, konseli bisa 

menjawab pertanyaan tersebut. Saat mengaji juga, ketika guru bertanya 

langsung secara intens mengenai bacaan dan tajwidnya, konseli bisa 

menjawab dengan baik dan benar. Namun, saat bersama-sama dengan teman 

sekelas, konseli cenderung kurang percaya diri dalam menjawab pertanyaan 

keagamaan
11

. 

Saat proses belajar mengajar, santri sering kali diajak untuk 

mempraktekkan pelajaran keagamaan dalam kelas, misal mempraktekkan 

membaca doa keseharian, bacaan sholat, gerakan sholat dan tata cara ibadah 

lainnya. Akan tetapi, konseli enggan melakukan arahan guru untuk 

mempraktekkan tata cara ibadah tersebut dan sering berkata “tidak bisa”. 

Sering kali konseli mengatakan bahwa ia tidak bisa dan menunjuk teman 

                                                           
10

 Hasil wawancara dengan Bu Nurul (Guru Konseli) di TPA Ash Shuffah pada tanggal 23 

November 2016 
11

 Hasil wawancara dengan Bu Nurul (Guru Konseli) di TPA Ash Shuffah pada tanggal 23 

November 2016 
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yang lain yang dianggapnya mampu menjawab atau mempraktekkan 

pelajaran keagamaan
12

.    

Saat proses konseling, konseli mengatakan dirinya bodoh dan ber IQ 

rendah berdasarkan opini konseli sendiri. Konseli menganggap bahwa 

karena ia yang putus sekolah tersebut membuatnya berbeda dengan teman 

yang lain secara kognitif dan cenderung menilai dirinya negatif dengan 

berkata bahwa dirinya bodoh
13

.  

Saat ditanya mengenai lingkungan teman sebayanya juga terkadang 

konseli mengatakan bahwa temannya hanya menganggap dirinya teman 

cadangan karena status konseli yang putus sekolah dan merasa bodoh dari 

yang teman lainnya yang bersekolah. Konseli termasuk anak yang pendiam 

dan kurang bisa bergaul dengan temannya semenjak ia putus sekolah. Hal 

ini terlihat saat pagi hari ketika teman-temannya bersekolah, konseli 

bermain sendiri di halaman rumah atau berkeliling sendirian dijalanan 

sekitar rumah
14

.    

Secara keseluruhan, masalah konseli yang ditangani berupa konsep 

diri negatif, diantaranya: 

a. Kurang percaya diri saat ditanya pelajaran keagamaan dalam kelas TPA 

padahal sebenarnya bisa menjawab pertanyaan tersebut
15

 

                                                           
12

 Hasil wawancara dengan Mbak Hila (Guru Konseli) di TPA Ash Shuffah pada tanggal 23 

November 2016 
13

 Observasi dan wawancara dengan Bu Susi (Ibu Konseli) ketika home visit pada tanggal 19 

November 2016 
14

 Observasi dan wawancara dengan Bu Susi (Ibu Konseli) ketika home visit pada tanggal 19 

November 2016 
15

 Hasil wawancara dengan Mbak Hila (Guru Konseli) di TPA Ash Shuffah pada tanggal 23 

November 2016 
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b. Takut berbuat salah dengan sering berkata “saya tidak bisa” 

c. Sering menilai buruk diri sendiri dengan mengatakan “saya memang 

bodoh” 

d. Kurang bisa bergaul dengan teman seusianya, cenderung menyendiri
16

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Proses Pelaksanaan Konseling Anak Dengan Terapi Menggambar 

Dalam Membentuk Konsep Diri Positif Anak di TPA As Suffah 

Wonocolo Surabaya 

a. Identifikasi Masalah 

1) Identitas Klien 

Nama   : Dyas Auliaul Haq 

Tempat Tanggal Lahir : Surabaya, 30 April 2005 

Usia   : 11 tahun 

Pendidikan  : Putus sekolah sejak 3 SD 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jilid TPA   : Al-Qur’an 

Anak ke   : 2 dari 2 bersaudara 

Alamat   : Jl Pabrik Kulit Gng I A no 19  

Cita-cita   : Dokter dan Desainer 

Nama Ayah  : Warno 

Usia   : 52 tahun 

Pekerjaan   : Kuli Angkat Barang 

                                                           
16

 Hasil observasi terhadap perilaku klien di TPA Ash Shuffah pada 23-25 November 2016  
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Nama Ibu   : Susi 

Usia   : 48 tahun 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

2) Kondisi Fisik   

a) Rambut pirang, pendek sebahu dan ber poni 

b) Tubuh tinggi kurus 

c) Saat kecil sering sakit Step 

d) Pernah sakit Tipes lama yang membuat klien tidak bisa mengikuti 

UAS dan tidak naik kelas
17

 

3) Uraian Masalah Konseli  

Konseli adalah anak kedua dari 2 bersaudara. Saat masih kecil 

klien sering menderita step, hal ini membuat konseli mendapat 

perhatian lebih dari orang tuanya. Saat konseli kelas III SD, ia 

mengalami sakit tipes dan itu terjadi saat konseli melakukan ujian 

akhir semester. Dan sakit ini membuat konseli ketinggalan beberapa 

pelajaran dan saat ujian susulan nilai konseli jeblok dan akhirnya tidak 

naik kelas. Ayah dan ibu konseli yang bernotabene keluarga 

berekonomi rendah kemudian memberhentikan sekolah konseli karena 

kurangnya biaya juga karena kesimpulan bahwa konseli akan sakit 

lagi saat mikir lebih dalam tentang pelajaran. 

Konseli akhirnya tidak melanjutkan sekolah lagi sampai 

sekarang. Konseli hanya mengenyam pendidikan di TPA saat sore 

                                                           
17

 Hasil observasi dan diperkuat dengan wawancara dengan Bu Susi (Ibu Konseli) ketika 

home visit pada tanggal 19 November 2016 
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hari. Namun, karena statusnya yang tidak bersekolah tersebut akhirnya 

konseli sering menilai dirinya negatif seperti berkata tidak bisa, IQ 

nya rendah dan berkata kalau konseli bodoh. Selain itu konseli juga 

kurang percaya diri dalam menjawab pertanyaan pelajaran di TPA. 

Konseli juga memiliki masalah dalam berinteraksi dengan teman-

temannya dan cenderung menyendiri.    

b. Diagnosis 

Klien memiliki masalah dengan konsep dirinya, diantaranya: 

1) Kurang percaya diri saat ditanya pelajaran keagamaan dalam kelas 

TPA padahal sebenarnya bisa menjawab pertanyaan tersebut 

2) Takut berbuat salah dengan sering berkata “saya tidak bisa”. Klien 

takut salah dalam melakukan hal baru atau aktivitas lain yang belum 

pernah dilakukan, hal ini dilihat dari ucapan klien yang sering 

mengatakan “tidak bisa” saat diarahkan untuk melakukan sesuatu dan 

menjawab pertanyaan pelajaraan terkait keagamaan di TPA. 

3) Sering menilai buruk diri sendiri dengan mengatakan “saya memang 

bodoh”. Klien sering menilai dirinya buruk dengan mengatakan “saya 

memang bodoh”, hal ini terlihat saat klien berinteraksi dengan teman 

sebayanya cenderung memilih bermain sendirian. Dan jawaban 

tersebut juga diungkapkan klien saat ditanya mengenai alasan tidak 

meneruskan pendidikannya atau putus sekolah. 

4) Kurang bisa bergaul dengan teman seusianya, cenderung menyendiri. 

Klien kurang percaya diri dalam bertindak, hal ini dilihat dari cara 
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berinteraksi klien dengan teman sebayanya yang cenderung memiliki 

kepribadian pendiam dan sering terlihat sendirian. 

c. Prognosis 

Dalam kasus ini, klien kurang memiliki konsep diri positif 

sebagaimana klien kurang bisa berinteraksi dengan lingkungan teman 

sebayanya dan sering menilai diri dengan penilaian negatif. Maka dalam 

penanganannya cukup memungkinkan bagi konselor untuk memakai 

terapi menggambar.  

Terapi menggambar ini dilaksanakan dengan 3 tahapan: 

menggambar, mengevaluasi dan memfollow up. Adapun dalam penilaian 

gambar klien dilakukan dengan bantuan psikolog sebagai validasi 

gambar agar lebih objektif dalam penilaian gambar dan terapi 

menggambar. Diharapkan dengan terapi menggambar ini, konselor bisa 

menggali permasalahan klien dan menyelesaikan masalah klien dengan 

mengarahkan klien membentuk konsep diri positifnya.   

d. Treatment (Teknis Terapi Menggambar) 

Dalam pelaksanaan terapi menggambar, peneliti bertindak 

sebagai terapis yang menyampaikan terapi dalam 3 tahapan dalam 5 

pertemuan. Terapi menggambar dilakukan saat setelah belajar mengajar 

berlangsung atau sepulang TPA. Terapi ini dilakukan bersama klien dan 

teman sebayanya berjumlah 5 anak.  
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1) TAHAP 1 (Menggambar) 

a) Pelaksanaan : Kamis, 1 Desember 2016 

Waktu  : 45 menit 

Kegiatan : Menggambar Orang dan Pohon 

Tujuan      : Melakukan Penilaian Diri Sendiri atau Gambar 

Diri (Citra Diri atau Body Image) 

Konselor mengarahkan klien untuk menggambar orang. 

Orang yang dimaksud adalah orang yang hidup sekarang di 

kehidupan nyata. Konselor tidak memberi instruksi untuk 

kelengkapan anggota tubuh orang yang akan digambar, hanya 

mengarahkan klien untuk menggambarkan orang yang hidup di 

masa sekarang. Konselor memberi intruksi untuk memberi identitas 

dalam gambar berupa nama, umur dan aktivitas apa yang sedang 

dikerjakan
18

. 

Konselor mengarahkan klien untuk menggambar sebuah 

pohon yang berkayu dan bisa di panjat. Kemudian konselor juga 

mengarahkan untuk memberi identitas pohon tersebut dengan 

memberi nama pohon
19

. 

b) Pelaksanaan : Jum’at, 2 Desember 2016 

Waktu  : 45 menit 

Kegiatan : Menggambar Lingkungan Sekitar Klien 

                                                           
18

 Lihat Lampiran Verbatim Konseling A.9 
19

 Lihat Lampiran Verbatim Konseling B.2 
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Tujuan : Melakukan Penilaian Diri dengan Lingkungan 

Teman Sebaya (Harga Diri atau Self Esteem)  

Konselor mengarahkan klien untuk menggambar klien dan 

lingkungan sekitarnya. Lingkungan sekitar yang dimaksud adalah 

lingkungan tempat klien beraktivitas dan bertemu dengan teman 

sebayanya, seperti di sekolah, sekitar rumah, TPA, masjid dan lain 

sebagainya. Konselor mengarahkan klien untuk menggambar 

suasana di lingkungan sekitar klien tersebut dan memberi identitas 

gambar berupa nama pada tiap orang dan aktivitas di lingkungan 

sekitar tersebut. Konselor tidak memberi batasan jumlah orang 

yang akan digambar dilingkungan sekitar. Intruksinya adalah untuk 

menggambar klien dengan lingkungan sekitar serta suasana dalam 

gambar tersebut. Gambar tersebut adalah gambar yang klien 

lakukan dalam kehidupan sehari-hari
20

.   

c) Pelaksanaan : Kamis, 8 Desember 2016 

Waktu  : 45 menit 

Kegiatan : Menggambar Keluarga Klien 

Tujuan : Melakukan Penilaian Diri dengan Keluarga 

(Harga Diri atau Self Esteem)  

Konselor mengarahkan klien untuk menggambar klien dan 

lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga disini adalah keluarga 

tempat klien tinggal dan hidup di masa sekarang. Konselor 

                                                           
20

 Lihat Lampiran Verbatim Konseling C.2,3,4 
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mengarahkan klien menggambarkan suasana dalam lingkungan 

keluarga tersebut dan memberi identitas pada setiap individu dalam 

gambar berupa kedudukan dalam keluarga seperti: ibu, ayah, 

kakak, adik, nenek, kakek, paman, bibi, keponakan, sepupu dan 

lain-lain
21

. 

d) Pelaksanaan : Jum’at, 9 Desember 2016 

Waktu  : 45 menit 

Kegiatan      : Menggambar Cita-Cita atau Keinginan Klien 

Tujuan : Melakukan Penilaian Diri dan Cita-Cita atau 

Keinginan Klien (Ideal Diri atau Self Ideal) 

Konselor mengarahkan klien untuk menggambarkan klien 

dengan cita-cita atau keinginan klien. Keinginan yang dimaksud 

disini adalah sesuatu yang ingin klien miliki, dicapai atau dilakukan 

baik dimasa sekarang maupun mendatang. Pada tahapan ini, 

konselor tidak memberi intruksi klien untuk menggambar kembali 

karena pada gambar pertama sudah mewakili keinginan klien.  

2) TAHAP 2 (Mengevaluasi) 

a) Kesesuaian Gambar Dengan Ucapan Klien 

- Gambar Orang 

Maksud dari gambar orang disini adalah gambaran diri 

klien. Konselor tidak mengarahkan untuk menggambarkan diri 

klien hanya menggambar orang yang hidup di masa sekarang 

                                                           
21

 Lihat Lampiran Verbatim Konseling D.2,3 
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dan memberi identitas pada gambar tersebut berupa nama, umur 

dan aktivitas yang dilakukan dalam gambar tersebut.  

Klien mulai menggambar dan yang digambar saat itu 

adalah diri klien sendiri. Sesekali konselor menanyakan tentang 

gambar yang digambarkan oleh klien. Klien mengutarakan 

bahwa gambar yang digambarkan tersebut adalah dirinya. 

Dalam gambar tersebut ada seorang anak yang berkerudung 

merah dan memakai dress warna hijau.  

Dalam pemilihan warna, klien memilih warna krudung 

merah karena klien suka dengan warna merah. Dan memilih 

warna hijau pada dress nya karena klien memiliki dress warna 

tersebut. Dalam gambar tersebut berwajah ceria dengan senyum 

terukir dibibir gambar menandakan bahwa klien saat itu merasa 

bahagia.  

Gambar orang dalam bajunya adalah hiasan baju agar 

tidak terlihat kosong. Gambar bunga di rok nya juga karena 

klien suka bunga dan agar rok lebih terlihat bagus. Sabuk di 

pinggang untuk menggambarkan kerapian klien. Gambar 

tersebut beridentitas Dyas berumur 13 tahun dan sedang 

tersenyum karena memiliki usaha desainer. Disini klien 

menggambarkan dirinya menjadi seorang desainer yang merasa 

bahagia dan bangga akan hasil karyanya.  
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Konselor menanyakan alasan klien menggambar diri 

sendiri, klien menjawab bahwa ia ingin menjadi seorang 

desainer hebat dan terkenal yang bisa menciptakan banyak 

inovasi desain baju
22

. Baju yang dimaksud disini adalah baju 

muslimah modern. Alasan klien memilih menjadi desainer 

adalah karena ayahnya juga seorang penjahit dan klien sekarang 

juga sedang belajar kepada ayahnya tentang teknik menjahit. 

Selain itu klien juga sudah mempunyai keahlian untuk membuat 

baju barbie. 

Konselor juga menanyakan mengapa memilih menjadi 

desainer daripada profesi yang lain. Klien menjawab bahwa 

dulunya sebenarnya saat masih sekolah dasar, klien memiliki 

keinginan untuk menjadi seorang dokter. Akan tetapi setelah 

klien putus sekolah, klien merasa tidak bisa menggapai 

mimpinya untuk menjadi dokter dan berpindah keinginan untuk 

menjadi desainer karena selain ia memiliki sarana juga sudah 

sedikit memiliki pengetahuan tentang menjahit baju sebagai 

modal menjadi desainer
23

. 

- Gambar Pohon 

Pada gambar pohon ini, konselor mengarahkan klien 

untuk menggambarkan pohon yang berkayu yang bisa dipanjat 

dan diberi identitas nama pohon. Klien mengutarakan bahwa 

                                                           
22

 Lihat Lampiran Verbatim Konseling A.14 
23

 Lihat Lampiran Verbatim Konseling B.9,10 
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yang digambar adalah pohon apel hijau. Dalam pohon tersebut 

terdapat tiga buah apel yang tampak, klien mengutarakan bahwa 

sebenarnya banyak sekali apel didalam pohon tersebut, akan 

tetapi yang terlihat Cuma 3 buah tersebut karena pohon apel itu 

sangat rimbun dengan dedaunan. Pohon tersebut tidak memiliki 

akar karena tertutup oleh tanah. Ranting pohon pun tidak terlihat 

karena terlalu rimbunnya daun di pohon tersebut. 

Dalam pemilihan warna, warna daun terbagi menjadi dua 

yakni hijau muda dan tua. Karena klien berpendapat bahwa 

warna hijau muda adalah warna daun bagian luar yang terlihat 

segar dan baru tumbuh sedangkan daun yang dalam berwarna 

hijau tua karena semakin rimbun sehingga terlihat agak gelap 

dan samar didalam. Apel berwarna hijau muda karena 

disamakan dengan warna daun pada bagian luar yang berwarna 

hijau muda dan terlihat segar. Pada batang pohon berwarna 

coklat karena pada umumnya pohon berwarna coklat.  

Konselor bertanya mengapa menggambar pohon apel, 

klien menjawab karena klien suka makan buah apel dan pernah 

lihat pohon apel di televisi dan internet
24

. 

- Gambar Klien dan Lingkungan Sekitar 

Pada tahapan ini, klien menggambar diri klien dengan 

dua orang anak. Dua anak berambut panjang diikat satu di 
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 Lihat Lampiran Verbatim Konseling B.8 
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belakang dan klien berambut lurus pendek. Gambar tersebut 

memperlihatkan bahwa mereka sedang bermain bersama dengan 

setting jalan raya sekitar rumah. Dua anak tersebut adalah Sonya 

dan Widya, teman sebaya yang biasa bermain dengan Dyas. 

Pada ketiga anak dalam gambar tersebut memakai baju, sepatu 

dan gelang yang sama, klien berpendapat bahwa itu semua 

adalah tanda persahabatan
25

.  

Dalam pemilihan warna, klien memilih warna merah 

pada dressnya karena ia suka warna merah dan menurut klien 

merah adalah warna kebahagiaan dan pesta. Klien memilih 

warna sepatu biru agar terlihat bagus. Dan memilih gelang 

berwarna ungu, karena klien suka dengan warna ungu juga. Pada 

jalan raya diberi warna coklat karena sekitar rumah klien adalah 

jalanan yang berisi pasir berwarna coklat. 

Konselor menanyakan pemilihan posisi klien berada 

disamping sendiri dan mata klien terlihat menoleh ke arah yang 

berlawanan dengan dua anak di sebelahnya. Klien menjawab 

bahwa ia berteman dengan Sonya dan Widya di saat mereka 

butuh saja. Saat keduanya merasa butuh terhadap klien, klien 

berteman dan bermain bersama. Akan tetapi saat ada teman 

yang lain datang atau saat tidak butuh, mereka menjauhi klien. 

                                                           
25

 Lihat Lampiran Verbatim Konseling C 6-9 
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Jadi klien disini memposisikan diri disamping karena suatu 

waktu bisa menghilang dari permainan tersebut
26

.  

- Gambar Klien dengan Lingkungan Keluarga 

Klien menggambarkan sebuah rumah dan orang dalam 

keluarga. Orang yang digambarkan disini ada ayah, ibu, kakak 

perempuan dan klien. Klien menggambarkan secara detail 

bentuk rumahnya baik dari genteng, pintu dan jendela dalam 

rumah tersebut. Selain itu juga bentuk rambut ayah pendek 

lurus, kakak berambut panjang dan diikat satu dibelakang, ayah 

dan klien berambut pendek sebahu lurus sebagaimana gambaran 

keseluruhan tubuh keluarga pada aslinya. Dalam keluarga 

tersebut menggambarkan suasana keluarga yang bahagia terlihat 

dari senyum dari setiap anggota keluarga. 

Pemilihan warna sandal disamakan semua berwarna agar 

terlihat keluarga yang kompak dan serasi. Pada ibu dan ayah 

memiliki baju couple yang sama karena untuk menggambarkan 

keharmonisan keluarga. Kakak memakai baju berwarna hijau 

karena dalam aslinya ia memiliki baju warna hijau. Klien 

memilih warna baju merah karena klien suka warna merah.    

Konselor menanyakan tentang kehidupan keseharian 

klien dengan keluarga. Seperti keluarga pada umumnya yang 

bahagia meskipun terkadang ada pertengkaran kecil mengenai 

                                                           
26

 Lihat Lampiran Verbatim Konseling C. 10-14 
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hal kecil yang kurang berkenan pada masing-masing anggota. 

Ayahnya bekerja mulai dari pagi sampai sore bekerja sebagai 

kuli angkat barang di sebuah pabrik. Ibu dulunya berprofesi 

berjualan krupuk, namun sekarang sudah berhenti. Kakaknya 

sedang kuliah di universitas majapahit semester 3. Dan klien 

sekarang putus sekolah dasar karena alasan awalnya sering sakit 

kepala saat ujian.  

- Penilaian Keseluruhan Gambar  

Interaksi klien dengan teman terlihat baik, dengan 

keuarga juga baik, adaptasi bagus, keluarga baik interaksinya. 

Namun ada perasaan minder karena merasa beda dengan teman-

temannya karena ia gak sekolah. Anak sebenarnya bisa 

dimodifikasi perilakunya karena meskipun ngomong tidak bisa 

kemudian bisa menggambar dengan kreasinya sendiri. Bisa 

dikembangkan lagi, adaptasi klien bagus, tidak introvert cuma 

merasa teranilasi atau tersisihkan dengan temannya yang lain 

yang sekolah. 

Sedangkan cita-citanya berurusan dengan sekolah. 

Namun anak ini mau untuk mengembangkan dirinya. Dari 

goresannya yang halus menandakan bahwa klien tidak keras 

kepala, tidak sensitif, tidak ada kecemasan dari goresannya yang 

halus. Adaptif karena dalam pemilihan warna sesuai dengan 

aslinya. Namun ada kesedihan dalam warna bunganya yang 
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berwarna ungu berarti kesedihan karena dia berbeda dengan 

temannya yang sekolah
27

 

b) Mengonfrontasi Klien dan Memberi Motivasi Positif Klien 

- Klien sering berkata “tidak bisa” saat menggambar 

Klien sering mengatakan “tidak bisa” saat menggambar 

baik saat memulai dan dalam pertengahan menggambar. 

Konselor memberi motivasi terhadap klien bahwa semua orang 

memiliki kemampuan dan meyakinkan klien bisa melakukan 

aktivitas menggambar tersebut. Dan saat klien bisa menggambar 

dengan sesuai arahan konselor, konselor memberikan apresiasi 

terhadap klien berupa pujian terhadap klien
28

. Dan meyakinkan 

klien bahwa ia memiliki kemampuan lebih jika ia mau 

memaksimalkannya dan sedikit demi sedikit mencoba 

mengubah kata “tidak bisa” pada klien untuk mengatakan “aku 

bisa”
29

. 

- Klarifikasi kata-kata klien bahwa dalam pertemanan ia 

hanya menjadi cadangan 

Klien beranggapan bahwa dalam teman sebaya nya ia 

sering ditemani saat temannya merasa butuh pada klien saja. 

Konselor menanyakan apakah klien sebelumnya saat sekolah 

dan di TPA Ash Shuffah tidak memiliki teman. Klien 

mengatakan bahwa ia dulunya memiliki teman banyak akan 

                                                           
27

 Hasil wawancara dengan Bu Mierrina mengenai penilaian gambar pada tanggal 20 Januari 2017 
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 Lihat Lampiran Verbatim Konseling A.8 
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 Lihat Lampiran Verbatim Konseling B.5 
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tetapi karena tidak bersekolah, temannya banyak yang jauh 

dengannya. Konselor meyakinkan klien bahwa anggapan itu 

tidak benar, karena sebenarnya banyak teman yang ingin 

berteman dengan klien. Akan tetapi karena sikap diam klien 

membuat klien menyendiri dan kurang berteman dengan anak 

lainnya. Konselor juga meyakinkan bahwa teman yang lain tidak 

menemaninya saat ia butuh bermain karena mereka punya 

kesibukan lain yakni sekolah
30

. Konselor juga mengajak klien 

untuk semangat bersekolah agar bisa menambah ilmu dan juga 

mendapat teman banyak dan baru tentunya. 

- Klien beranggapan bahwa ia tidak bisa meneruskan sekolah 

karena akan pusing saat memikirkan pelajaran 

Klien sering berpendapat bahwa dirinya tidak bisa 

melakukan sesuatu dan tidak bisa meneruskan sekolah karena 

akan pusing saat memikirkan pelajaran. Konselor memotivasi 

klien akan pentingnya pendidikan bagi semua orang khususnya 

klien dan program gratis sekolah 12 tahun di Surabaya. Selain 

itu konselor meyakinkan klien bahwa klien bisa seperti anak 

yang lainnya yakni bisa meneruskan bersekolah. Dan juga 

meyakinkan klien bahwa pusing itu hanya sugesti negatif klien 

terhadap dirinya dan memberi sugesti positif terhadap klien 

berupa kata “aku bisa dan aku sehat”. Sugesti ini diucapkan 

                                                           
30
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saat klien merasa pusing saat melakukan atau memikirkan 

sesuatu yang dianggap sulit. Dan meyakinkan klien bahwa klien 

memiliki kemampuan kognitif yang lebih
31

. Hal ini dibuktikan 

dengan kemampuan menggambar klien, kemampuan mengaji 

dengan lancar di TPA dan menjawab pertanyaan keagamaan 

dengan benar saat di TPA Ash Shuffah.  

- Keinginan menjadi desainer karena tidak sekolah 

Klien awalnya saat sekolah, bercita-cita ingin menjadi 

seorang dokter. Dan sekarang memiliki keinginan menjadi 

seorang desainer karena tidak bersekolah. Konselor 

mengarahkan pemikiran klien untuk berpikir luas dengan 

memberi contoh desainer hebat dan terkenal diluar sana yang 

juga bersekolah tinggi. Dan konselor meyakinkan klien untuk 

mengejar cita-citanya setinggi mungkin tentunya dengan 

kembali bersekolah tinggi
32

.  

Konselor disini juga menganalogikan dengan sebuah 

pohon apel hijau yang digambarkan oleh klien. Bahwa saat 

seorang anak ingin memakan apel tentunya ia harus mengambil 

apel tersebut dengan cara memanjat pohon tersebut meskipun 

sesekali harus jatuh dari dahan pohon. Namun pada akhirnya 

anak akan bisa mengambil apel dan memakannya. Meskipun 

sebenarnya apel bisa diambil dengan bantuan tongkat, akan 

                                                           
31
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tetapi jika tongkat itu tidak diasah dan diberi sebuah tempat 

pengambilan apel maka tongkat tersebut akan membuat apel 

jatuh dan tidak layak untuk dimakan. Maka konselor 

menanyakan klien ingin apel yang bagus dan ranum untuk 

dimakan atau apel yang pecah jatuh dilantai?. Klien pun bisa 

memahami analogi konselor dan mulai berkeinginan untuk 

melanjutkan pendidikan dan bercita-cita setinggi mungkin 

tentunya mimpi yang realistis dengan realitas yang ada
33

.  

3) TAHAP 3 (Follow Up) 

Pelaksanaan : Kamis, 15 Desember 2016 

Waktu  : 45 menit 

Kegiatan  : Menggambar Cita-Cita atau Keinginan Klien 

Tujuan                : Melakukan Follow Up Konsep Diri Klien 

a) Gambar Keinginan Saat Ini 

Konselor memberi arahan klien untuk menggambarkan apa 

yang diinginkan saat ini. Dan memberi kebebasan klien untuk 

menggambarkan apa saja yang menjadi keinginannya pada waktu 

itu tanpa memberi instruksi untuk memberi identitas apapun
34

.  

b) Langkah-Langkah Sederhana Untuk Mencapai Keinginan 

Setelah menggambar, klien diajak untuk menceritakan apa 

yang ia gambar. Konselor mulai menanyakan mengenai arti gambar 

tersebut kemudian klien mulai menceritakan arti gambar tersebut. 

                                                           
33
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Dan selanjutnya konselor menanyakan langkah yang akan di 

lakukan anak untuk mencapai keinginan tersebut. Anak kemudian 

menceritakan satu persatu langkah yang akan dilakukan untuk 

menggapai keinginannya
 35

.  

Diantara keinginan yang sudah terbentuk adalah keinginan 

klien untuk menjadi desainer dan langkah yang akan dilakukan 

adalah mulai dengan kembali bersekolah dan kemudian mengambil 

jurusan tata busana saat SMK  dan perkuliahan. 

2. Tingkat Keberhasilan Konseling Anak Dengan Terapi Menggambar 

Dalam Membentuk Konsep Diri Positif Anak di TPA Ash Shuffah 

Wonocolo Surabaya 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan proses konseling anak 

dengan terapi menggambar dalam membentuk konsep diri positif anak, 

peneliti melakukan pengamatan dan observasi terhadap aktivitas anak didik 

dengan menggunakan pedoman observasi. Observasi dilakukan selama 9 

kali, yakni 2 kali sebelum pelaksanaan terapi menggambar, 5 kali pada saat 

pelaksanaan terapi menggambar dan 2 kali setelah pelaksanaan terapi 

menggambar dalam waktu yang berbeda. Hasil observasi yang dilaksanakan 

sebelum, pada saat dan sesudah pelaksanaan terapi menggambar akan 

dibandingkan dengan banyaknya jumlah konsep diri positif yang 

diharapkan. Adapun hasil pengamatan yang diperoleh peneliti dijelaskan 

dalam bentuk tabel berikut: 
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Tabel 3.4 

Gejala yang nampak pada diri klien sebelum dan sesudah 

Konseling Anak dengan terapi Menggambar 

No Kondisi Klien 

Sebelum Pelaksanaan 

Konseling 

Sesudah Pelaksanaan 

Konseling 

A B C A B C 

1 Kurang percaya diri saat 

ditanya pelajaran 

keagamaan dalam kelas 

TPA 

√     √ 

2 Takut berbuat salah dengan 

sering berkata “saya tidak 

bisa” saat hendak 

melakukan sesuatu 

√     √ 

3 Sering menilai buruk diri 

sendiri dengan mengatakan 

“saya memang bodoh”. 

Klien sering menilai 

dirinya buruk dengan 

mengatakan “saya memang 

bodoh” saat berinteraksi 

dengan teman sebayanya 

√     √ 

4 Kurang bisa bergaul 

dengan teman seusianya, 

cenderung menyendiri.  

√    √  

5 Percaya diri saat menjawab 

pertanyaan keagamaan di 

TPA 

 √  √   

6 Berani mengutarakan 

pendapat didepan umum 

dan mengganti kata tidak 

bisa dengan kata bisa 

  √ √   

7 Bisa menilai dirinya 

dengan baik dan 

menentukan langkah ke 

depan untuk melakukan 

keinginan atau cita-citanya 

  √ √   

8 Bisa beradaptasi dengan 

temannya dan bisa 

berinteraksi dengan baik 

 √  √   

Keterangan: 

A : Masih dilakukan 

B : Kadang-kadang 

C : Tidak Pernah 
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Kesimpulannya dari hasil observasi diatas menunjukkan bahwa anak 

sebelum terapi menggambar, masih memiliki konsep diri negatif yakni kurang 

percaya diri, sering menilai diri negatif dan kurang bisa berinteraksi dengan teman 

sebayanya. Dan saat setelah terapi menggambar dilakukan, anak mulai bisa 

percaya diri, bisa menilai diri secara positif dan bisa berinteraksi dengan teman 

sebayanya. Selain itu anak mulai bisa membentuk self ideal dengan menggambar 

cita-citanya dan menentukan langkah-langkah untuk menggapai cita-citanya. Jadi, 

dari tabel tersebut disimpulkan bahwa konseling dengan terapi menggambar ini 

dinyatakan berhasil membentuk konsep diri positif anak. 

 

 


